BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Partisipasi pengrajin batik dalam mengelola limbah industri Sbatik di
Desa Trusmi Kulon Kecamatan Plered Kabupaten Cirebon secara keseluruhan

yaitu.

1. Partisipasi dalam tahap perencanaan tergolong tinggi yaitu 61% - 80% hal
itu dikarenakan pernah diadakannya sosialasi mengenai pengelolaan limbah
dan perencanaan program pengelolaan limbah di Desa Trusmi Kulon, akan
tetapi partisipasi responden dalam menyuarakan aspirasi mereka pada saat
penyusunana perencanaan pada saat sosialisasi sangt rendah karena responden
tidak dilibatkan.

2. Partisipasi dalam tahap pelaksanaan tergolong sangat rendah yaitu 0 — 20%
hal itu dikarenakan program yang telah dicanangkan sebelumnya di datap
perencaaan tidak terealisasi sehingga hanya ada satu IPAL yang tersedia di
Desa Trsumi kulon, yang-dibangun dari dana pribadi, dan seluruh responden
menyatakan terdapat kendalan dalam pembuatan IPAL yaitu berupa biaya dan
sarana- prasarana, hal tersebut yang membuat sebagian responden tidak
mengunkan IPAL sebagai tempat pengelolaan limbah, dan langsung

membuang limbahnya ke saluran air yang ada.

3. Partisipasi dalam tahap pemanfaatan sangat rendah yaitu 0 % hal tersebut
dikarenakan program yang telah dicanangkan tidak berjalan sehingga para
respondentidak dapat memanfaatkan hasil dari perencanaan program

pengelolaan limbah.

4. Partisipasi dalam tahap pengawasan-dan evaluasi tergolong sangat rendah
yaitu 0 — 20% hal itu dikarenakan tidak ada responden yang melaporkan

swapantau dan hasilnya kepada pemerintah, serta tidak adanya instansi
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pemerintah yang melakukan pengawasan, serta rendahnya pengetahuan
responden mengenai sanski_menyebabkan kepedulian_responden terhadap

limbah sangatlah kurang.
B. Saran

Berdasarkan uraian hasil penelitian dan hasil kesimpulan di atas, maka

dapat dikemukakan saran sebagai berikut:
1. Pemerintah daerah Cirebon diharapkan dapat melakukan sosialisasi secara
berkala tentang pengelolaan limbah pada pengrajin batik melalui
pembentukan kelompok —kelompok yang peduli terhadap dampak limbah

cair batik, dengan melibatkan tokoh —tokoh masyarakat setempat.

2. Selain melakukan sosialisasi pemerintah melanjutkan program yang
pernah dicanangkan sebelumnya memberikan pengrajin batik biaya untuk
membuat IPAL, atau Hedaknya pemerintah dan pengrajin batik bekerjasama
dalam pembentukan IPAL komunal di kawasan industri batik di Desa Trusmi
Kulon, agar para penrajin dapat mengelola limbah hasil dari industri batik

dan tidak membuangnya secara sembarangan.

3. Pemerintah hendaknya secara berkala melakukan pamantauan dan
pengawasan mengenai limbah yang dihasilkan oleh industri batik dan
perlunya sanksi yang tegas dan ketegasan pemerintah dalam menerapkan
peraturan, sehingga pecemaran limbah dianggap suatu yang penting oleh
pengrajin batik.






